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ABSTRACT 

  
  The study was written by John Tae Atok (31115053) economic 

development with Courses under the guidance of the supervisor I the father of 

Marius Masri, SE, M.Si and supervisor II Br. Salomon Leki, SE, M. EC. Dev. 

entitled "Analysis Of The Structure Of The Economy Of The Province Nusa 

Tenggara Timur ". 

  This research was conducted with the aim of: (1) to identify and analyze 

the sector of what was to become the flagship sector base district/city in East Nusa 

Tenggara province 2012-2016 period. (2) to find out what are the comparative 

advantages of the economy in the province of NTT 2012-2016 period. The 

methodology in this study uses the analysis of Location Quetient (LQ) to know 

the leading sector district/city base and also to know the sectors that have a 

comparative advantage. 
  Research using data obtained from skunder BPS NTT Province GDP data 

in the form of district/city ADHK according to the field of business. GDP of the 

province of NTT was the object of the population and the GDP of the province of 

NTT five (5) years from the last years 2012-2016 is a sample by way of data 

collection through the paperwork, record keeping or softcopy over data-data that 

need This research. 
  The results of this study indicate that with the analysis of LQ each 

district/city in the province of NTT period 2012-2016, Kupang that have the 

number of sectors the most base with fourteen sectors base, namely the sector of 

provision of accommodation and Sustenance, The service sector Company 

Procurement sector, water, waste management, waste and recycling service sector, 

health and social activities, provision of electricity and Gas Sectors, the service 

sector, Other sectors of Information and communications, financial services and 

insurance Sectors, The education services sector, the construction sector, the 

sector of transportation and warehousing, Retail and large Trade Sector; Car and 

motorcycle repair, Real Estate sector, sectors of the processing industry, so it can 

be inferred that the fourteenth sector base in Kupang this in addition to being able 

to meet the needs in the region are also able to meet the needs of the outside the 

area and the potential for highly developed. 

            From the analysis of Location Quentient, found eight sectors economy 
have an average value of greater than one LQ or LQ > 1 i.e. sectors of government 

administration, defence and Compulsory social security, Education services 

sector, agriculture, forestry, and fishing sector, health services and social events, 

the sector of information and communication, the service sector, Other sectors of 

transport and warehousing, and construction sector is a sector which has a 

comparative advantage in East Nusa Tenggara Province. This indicates that the 

region has been able to meet its own needs in the economic sectors and it is very 

possible to export out the areas of goods and services in sectors that have a 

comparative advantage. 

  
Keywords:  Sector Base/Flagship, comparative advantage, Economic sectors, 

and the Location Quentient (LQ).  
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini ditulis oleh Yohanes Tae Atok (31115053) Program Studi 

Ekonomi Pembangunan dengan di bawah bimbingan pembimbing I Bapak Marius 

Masri, SE, M.Si dan pembimbing II Br. Salomon Leki, SE, M.Ec.Dev dengan 

judul “Analisis Struktur Perekonomian Provinsi Nusa Tenggara Timur”. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : (1) Untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis sektor apa yang menjadi sektor unggulan/basis Kabupaten/Kota di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur periode 2012-2016. (2) Untuk mengetahui apa 

keunggulan komparatif perekonomian di Provinsi NTT periode 2012-2016. 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan analisis Location Quetient (LQ) 

untuk mengetahui sektor unggulan/basis Kabupaten/Kota dan juga untuk 

mengetahui sektor yang mempunyai keunggulan komparatif. 

 Penelitian mengunakan data skunder yang diperoleh dari BPS Provinsi 

NTT berupa data PDRB Kabupaten/Kota ADHK menurut lapangan usaha. PDRB 

Provinsi NTT adalah obyek populasi dan PDRB  provinsi NTT lima (5) tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2012-2016 merupakan sampel dengan Cara pengumpulan 

data melalui dokumen-dokumen, pencatatan atau softcopy atas data-data yang di 

perlukan dalam penelitian ini. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan analisis LQ tiap 

kabupaten/kota di Provinsi NTT periode 2012-2016, Kota Kupang yang 

mempuyai jumlah sektor basis terbanyak dengan empatbelas sektor basis, yaitu 

sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Jasa Perusahaan, sektor 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Jasa 

Lainnya, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, 

Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Konstruksi, Sektor Transportasi dan Pergudangan, 

Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor 

Real Estate, Sektor Industri Pengolahan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keempat belas sektor basis di Kota Kupang ini selain mampu memenuhi 

kebutuhan di dalam daerah juga mampu memenuhi kebutuhan di luar daerah dan 

sangat potensial untuk dikembangkan. 

  Dari analisis Location Quentient, didapati delapan sektor ekonomi yang 

mempunyai nilai rata-rata LQ lebih besar dari satu atau LQ > 1 yaitu sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, sektor Jasa 

Pendidikan, sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, sektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial, sektor Informasi dan Komunikasi, sektor Jasa Lainnya, 

sektor Transportasi dan Pergudangan, dan sektor Konstruksi merupakan sektor 

yang memiliki keunggulan komparatif di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Ini 

mengindikasikan bahwa wilayah ini telah mampu memenuhi sendiri 

kebutuhannya di sektor-sektor ekonomi tersebut dan sangat dimungkinkan untuk 

mengekspor keluar daerah barang dan jasa pada sektor yang memiliki keunggulan 

komparatif. 

 

Kata Kunci :  Sektor Basis/Unggulan, Keunggulan Komparatif, Sektor-Sektor  

  Ekonomi, dan Location Quentient (LQ). 
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